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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Pandeglang (SMAN 4 Pandeglang) yang beralamatkan Jl. Raya Labuan KM. 

29 Menes – Pandeglang. Alasan penulis memilih SMA Negeri 4 Pandeglang 

dianggap representative dalam penelitian ini, pertama sudah dapat diketahui 

di wilayah tepatnya di Pandeglang dekat dengan tempat tinggal peneliti, 

selain itu Sekolah Menengah Atas ini dijadikan salah satu model Sekolah 

Menengah Atas yang memiliki keunggulan di beberapa aspek dan memiliki 

catatan sejarah yang bagus di kalangan masyarakat setempat. Kedua Sekolah 

Menengah Atas ini sudah menerapkan Penerimaan Peserta Didik Baru 

menggunakan sistem zonasi. Ketiga Sekolah Menengah Atas ini adalah 

tempat peneliti menimba ilmu selama tiga tahun, sehingga mengenali betul 

bagaimana proses dan keadaan yang terjadi dalam sekolah ini. 

2. Waktu Penelitian 

 Adapun waktu penyusunan skripsi tentang Pengaruh Sistem Zonasi 

Penerimaan Peserta Didik Baru terhadap kepuasan peserta didik memilih 

sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang terhitung dimulai dari bulan Oktober 
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2021 s/d selesai. Dengan berbagai rincian kegiatan yang telah dipaparkan di 

dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Jadwal Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada awal Oktober 2021. Adapun rincian penelitian 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

No Kegiatan 

Pelaksanaan Bulan 

2021-2022 

Okt-

2021 

Nov-

2021 

Des-

2021 

Jan- 

2022 

Feb- 

2022 

Mar- 

2022 

Apr-

2022 

Mei- 

2022 

1. Seminar 

Proposal 
        

2. Penyusunan 

Skripsi 
        

3. Penyusunan 

Hasil Laporan 

Skripsi 

        

4. Sidang 

Munaqosah 
        

 

B. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Maka dari itu untuk 

mendapatkan sebuah penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan, 

diperlukan suatu pendekatan sebagai metode. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tujuan penelitian untuk 

                                                           
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014),2. 
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mengetahui bagaimana pengaruh sistem zonasi terhadap tingkat kepuasan 

peserta didik dalam memilih sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang. Metode 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif inferensial, rumusan masalah 

yang berkenaan dengan pertanyaan nilai variabel mandiri, setuju hanya pada 

satu variabel atau lebih variabel yang mempengaruhi yaitu variabel x dan y. 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Sistem Zonasi PPDB 

sebagai (X) terhadap kepuasan peserta didik sebagai (Y). 

 Pengumpulan data menggunakan metode survei. Metode survei 

adalah penelitian yang dilakukan dengan maksud mengetahui sesuatu secara 

keseluruhan dari wilayah atau objek penelitian. Metode yang digunakan yaitu 

metode deskriptif inferensial. Statistik deskriptif yakni statistik yang 

berfungsi untuk menganalisis mengenai data (keadaan gejala, persoalan) 

dalam bentuk angka untuk menggambarkan secara teratur, ringkas dan jelas. 

Sedangkan statistik inferensial adalah aturan atau cara yang digunakan 

sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum 

maupun bersifat khusus dari sekumpulan data yang telah diolah.
2
  

 Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
 

2
 Supardi dan Darwiyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit 

Media, 2009),4. 
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Gambar 3.1 

Skema Kerangka Antar Variabel 

 

 

 

 

 Dari gambar di atas menunjukan bahwa variabel yang mempengaruhi 

adalah X (Sistem Zonasi) serta variabel yang dipengaruhi adalah Y 

(Kepuasan Peserta Didik). 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
3
 Dalam hal ini 

populasi terlalu banyak atau terlalu besar, maka dapat dicermati dengan 

mengklasifikasikan populasi ke dalam dua tingkatan. 

 

 

 

                                                           
 

3
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2012), 61. 

X = variabel Bebas (Sistem zonasi) 

Y = variabel terikat (Kepuasan Peserta Didik) 

X Y 
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a. Populasi target 

 Populasi target adalah semua subjek penelitian yang terdapat 

di lokasi penelitian.
4
 Populasi target dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa di SMA Negeri 4 Pandeglang yang berjumlah 1296 

orang. Sedangkan populasi terjangkau adalah siswa kelas X IPA dan 

IPS yang berjumlah 432 orang.  

b. Populasi terjangkau 

 Populasi terjangkau adalah populasi yang bisa dijangkau atau 

diteliti oleh peneliti.
5
 Dalam penelitian ini populasi yang bisa 

dijangkau oleh penulis hanya siswa kelas X IPA dan IPS berjumlah 

432 orang dengan ketentuan siswa yang diterima melalui sistem 

zonasi adalah 260 siswa , karena penelitian yang diangkat hanya 

mengenai sistem zonasi maka populasi target siswa kelas X SMA 

Negeri 4 Pandeglang adalah 260 siswa.  

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya memiliki keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang ada pada populasi 

                                                           
 

4
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2012), 61 

 
5
 Darwiyan syah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: T, 2017), 

107. 
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itu.
6
 Bisa dikatakan bahwa sampel merupakan sebagian yang diambil dari 

populasi. 

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel merupakan suatu bagian yang 

terkecil yang mewakili suatu populasi dalam penelitian. 

a. Penetapan ukuran sampel 

 Prosedur penentuan jumlah sampel mengacu pada pendapat 

Suharsimi Arikunto yakni jika jumlah sampelnya besar dapat 

diambil sebagai sampel dengan 10-15% atau 20-25% atau lebih 

dengan mengukur setidak-tidaknya: (1) kemampuan peneliti dilihat 

dari waktu, tenaga, dan dana. (2) sempit luasnya wilayah 

pengamatan setiap objek, karena menyangkut sedikitnya data, (3) 

besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti
7
. 

b. Teknik pengambilan sampel 

 Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yakni Probability sampling dan Nonprobability Sampling. 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan 

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

                                                           
 

6
 Deddy Barnabas L dan Oky Nurhayati, Analisis Statistik Deskriptif Menggunakan 

Matlab, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008),10. 

 
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), 120-125. 



47 
 

tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
8
 

 Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian ini menggunakan 

Nonprobability Sampling. Penetapan pengambilan sampel diambil 

dari populasi terjangkau yang berjumlah 260 peserta didik mengacu 

pada pendapat Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa jika subjek 

kurang dari 100, lebih setuju diambil semua dan jika lebih dari 100 

maka diambil 10%-20% atau 20%-25% atau lebih.
9
 Maka sampel 

yang diambil dalam penelitian ini yaitu 10%-20% dari 260 siswa 

kelas X IPA dan IPS jalur penerimaan peserta didik baru sistem 

zonasi yakni berjumlah 30 peserta didik. 

3. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian tentang pengaruh sistem zonasi PPDB 

terhadap kepuasan peserta didik, dapat dijelaskan variabel penelitianya 

sebagai berikut: 

Sistem Zonasi PPDB (Variabel X), Kepuasan Peserta Didik (Variabel Y) 

 

 

                                                           
 

8
 Sugiyoo. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2018), 119-122. 

 
9
 Desi Wulandari, “Pengaruh Penerimaan Peserta Didik Baru Melalui Sistem Zonasi 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIID SMPN 1 Labuhan Ratu Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2017/2018” (Skripsi, Jurusan Pendidikan Pancasila Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung 2018.) 



48 
 

a. Variabel X (Sistem Zonasi) 

1) Definisi Konsep 

 Sistem zonasi merupakan Kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk melakukan 

pemerataan pendidikan di Indonesia yaitu tertera pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 20 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 tentang Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB) pada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan sistem zonasi.
10

  

2) Definisi Operasional 

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy mengatakan 

melalui sistem zonasi pemerintah ingin melakukan reformasi sekolah secara 

menyeluruh. Menurut Muhadjir Effendi sistem zonasi menjadi salah satu 

strategi percepatan pemerataan pendidikan yang berkualitas.
11

  

 Maka dari itu pemerintah mengupayakan penerapan kebijakan sistem 

zonasi. Manfaat diberlakukannya sistem zonasi untuk melakukan percepatan 

pembangunan pendidikan yang merata, dan berkeadilan sebagai suatu strategi 

dan integrasi pelayanan pembangunan pendidikan. Sedangkan tujuan 

penerimaan peserta didik baru dengan sistem zonasi sesuai dengan 

                                                           
 

10
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2019. 

 
11

 https://edukasi.kompas.com diakses pada 22 september 2021 jam 22.52 WIB. 

https://edukasi.kompas.com/
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Permendikbud Nomor 44 Tahun 2019 yaitu
12

: a). Menjamin penerimaan 

peserta didik baru berjalan secara nondiskriminatif/tanpa diskriminasi, b). 

objektif, c). transparan, d). akuntabel, dan e). berkeadilan dalam rangka 

mendorong peningkatan akses layanan pendidikan. 

a) Tanpa Diskriminasi 

 Setiap warga negara yang telah menyelesaikan pendidikan dasar dan 

akan meneruskan pendidikan ke jenjang selanjutnya dan dapat mengikuti 

program pendidikan selanjutnya tanpa membedakan suku, daerah asal, 

agama, golongan, dan tanpa status sosial (kemampuan finansial). 

b) Objektif 

 Dalam penerimaan peserta didik baru harus memenuhi ketentuan 

umum yang telah ditetapkan dalam Permendiknas Nomor 17 Tahun 

2019. 

c) Akuntabel 

 Penerimaan peserta didik baru harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada seluruh elemen masyarakat, setuju prosedur maupun hasilnya. 

 

 

 

                                                           
 

12
 Aynah Cahyani, “Hubungan Antara Persepsi Peserta Didik Terhadap Sistem 

Zonasi Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru Dengan Minat Belajar Pendidikan Agama 

Islam Di Negeri 1 Banguntapan Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018. 



50 
 

d) Transparan 

 Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru bersifat terbuka dan dapat 

diketahui oleh seluruh masyarakat termasuk orang tua dan peserta didik 

baru untuk menghindari segala penyimpangan yang mungkin terjadi. 

e) Berkeadilan 

 Penerimaan peserta didik baru harus bersifat adil. Adil dapat diartikan 

sama, yakni memperlakukan sama antara satu dan lainnya tidak ada yang 

dibedakan. 

b. Variabel Y (Kepuasan Peserta Didik) 

1) Definisi Konsep 

 Kepuasan peserta didik merupakan hasil yang dirasakan oleh 

konsumen yang mengalami kinerja sebuah lembaga yang sesuai dengan 

harapannya. Kepuasan pelanggan (siswa, orang tua siswa, guru atau 

pengguna jasa pendidikan lainnya) dalam pendidikan adalah perbandingan 

antara harapan yang diinginkan orang tua siswa ketika mendaftarkan anaknya 

menjadi siswa pada sekolah tertentu dan apa yang dirasakan setelah 

mengikuti pendidikan (persepsi).
13

 

2) Definisi Operasional 

 Menurut Qureshi Kepuasan adalah perasaan yang diperoleh oleh 

individu setuju sikap positif maupun negatif atas kesesuaian harapan mereka 

                                                           
 

13
 Davit Wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 74.  
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terhadap apa yang diterima. Kepuasan peserta didik memilih sekolah yaitu 

komponen yang sangat penting bagi mereka karena hal ini dapat memotivasi 

peserta didik untuk berupaya lebih pada pembelajaran dan meningkatkan 

sikap positif.
14

 Maka dari itu kepuasan peserta didik yang dimaksud adalah 

tingkat kepuasan terhadap hasil pilihannya terhadap sekolah yang dipilih 

melalui jalur zonasi. Menurut Tjiptono kepuasan memiliki indikator-indikator 

yaitu:
15

 1. Kepuasan peserta didik dapat diukur melalui kesesuaian harapan, 

2. minat berkunjung kembali, dan 3. kesediaan merekomendasikan kepada 

khalayak umum. 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

suatu fenomena baik alam maupun sosial yang dapat diamati. Tepatnya 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian 

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan alat 

ukur berupa angket/kuesioner, observasi, dokumentasi dan instrumen 

penelitian yang telah disusun secara terstruktur. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

                                                           
 

14
 Rizky Nurmeida, “Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Pelayanan Proses 

Pembelajaran di SMK Averus”, Skripsi, Fakultas Ilmu dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2014, 20. 

 
15

 Meithiana, Indrasari. Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan. (Surabaya: Unitomo 

Press 2019) 92. 



52 
 

a. Menyusun kisi-kisi alat pengumpulan data, kisi-kisi yang dibuat 

mengacu pada variabel penelitian. 

b. Membuat butir-butir pertanyaan berdasarkan kisi-kisi yang telah 

dibuat 

1. Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi Instrumen Variabel X 

 Kisi-kisi instrumen variabel sistem zonasi merupakan penjabaran dari 

indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam definisi operasional. 

Adapun kisi-kisi variabel tersebut disusun sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Sistem Zonasi 

Indikator Kisi-kisi 
Butir 

Pertanyaan 
Jumlah 

Non Diskriminatif/ 

tanpa diskriminasi 

1. Tidak membeda-

bedakan 
1,2 

2 

2. Sesuai dengan 

keinginan 
3,4,5 

3 

Objektif 

1. Prosedur 

pelaksanaan 
6,7,8 

3 

2. Ketentuan 

pelaksanaan 
9,10,11 

3 

3. Sesuai dengan fakta 12 1 

Transparan 1. Keterbukaan dalam 13,14 2 
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pelaksanaan 

2. Alur informasi 

yang bebas 
15,16 

2 

Akuntabel 

1. Kesesuaian 

pelaksanaan dengan 

standar prosedur 

17,18,19 

3 

2. Dapat 

bertanggungjawab 
20,21 

2 

Berkeadilan 

1. Tidak memandang 

status sosial 
22,23,24 

3 

2. Mengutamakan 

kepentingan peserta 

didik 

25,26,27 

3 

3. Menyamaratakan 

hak setiap individu 
28,29,30 

3 

Jumlah 30 

 

b. Kalibrasi Instrumen Variabel X 

 Untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan instrumen sistem 

zonasi responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban 

sebagai berikut: SS= Sangat setuju, S=Setuju, KS= Kurang Setuju, TS= 

Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju, untuk pertanyaan yang bersifat 

positif tanggapan/jawaban diberi bobot sebagai berikut: SS= 5, S=4, 

KS=3, TS= 2, STS=1. Sedangkan untuk pertanyaan yang sifatnya negatif 
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diberi bobot atau skor sebagai berikut: SS= 1, S=2, KS=3, TS= 4, 

STS=5.  

c. Kisi-kisi intrumen variabel Y 

 Dalam menentukan materi butir instrumen, peneliti mengacu pada 

indikator-indikator instrumen seperti yang telah dijelaskan terdahulu 

indikator didapat dari berbagai teori yang ada, lalu diadakan sintesis 

lebih lanjut. Di bawah ini disajikan kisi-kisi instrumen kepuasan peserta 

didik (Y). 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Peserta Didik 

Indikator  Kisi-kisi 
Butir 

Pertanyaan 
Jumlah 

Kesesuaian 

Harapan 

1. Fasilitas   1,2,3,4,5 5 

2. Lingkungan  6,7,8,9 4 

3. Keamanan  10,11 2 

Minat Berkunjung 

kembali 

1. Keinginan untuk 

menggunakan 
12,13 

2 

2. Rencana 

menggunakan 

dengan waktu yang 

lama 

14,15,16 

3 

3. Kebutuhan untuk 

menggunakan 
17,18,19 

3 
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Bersedia 

Merekomendasikan 

1. Komunikasi 

terhadap publik 
20,21,22,23 

4 

2. Strategi penawaran 24,25,26 3 

3. Diferensiasi  27,28,29,30 4 

Jumlah 30 

 

d. Kalibrasi Instrumen Variabel Y 

 Untuk memberikan tanggapan terhadap pertanyaan instrumen sistem 

zonasi responden diberikan 5 kategori alternatif tanggapan/jawaban 

sebagai berikut: SP= Sangat Puas, P=Puas, KP= Kurang Puas, TP= 

Tidak Puas, STP= Sangat Tidak Puas, untuk pertanyaan yang bersifat 

positif tanggapan/jawaban diberi bobot sebagai berikut: SP= 5, P=4, 

KP=3, TP= 2, STP=1. Sedangkan untuk pertanyaan yang sifatnya negatif 

diberi bobot atau skor sebagai berikut: SP= 1, P=2, KP=3, TP= 4, 

STP=5.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diperoleh. Berikut 
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merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Angket atau kuesioner 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk jawabnya.
16

 Angket ini akan diberikan kepada responden 

atau sampel yang sudah ditentukan yakni siswa kelas X IPA dan IPS untuk 

memperoleh informasi mengenai pemberlakuan sistem zonasi di sekolah, 

dengan menggunakan jenis angket tertutup berdasarkan skala likert. 

 Dalam skala likert, pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan 

dalam mengumpulan data dalam bentuk angket dengan menggunakan 

pengukuran jenis data berskala interval yaitu skala yang menunjukan jarak 

yang sama antara data satu dengan data yang lain. Butir-butir instrumen ini 

dirancang menurut skala likert dengan alternatif jawaban yang diberi nilai 

skor 1,2,3,4,5. Berikut skor alternatif jawaban angket. 

Tabel 3.4 

Nilai Skala Likert 

Alternatif Jawaban 
Skor Butir Pertanyaan 

Postif Negatif 

                                                           
 

16
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011),199. 
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Sangat setuju/Puas 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

b. Observasi 

 Observasi adalah metode penelitian yang menggunakan cara 

pengamatan terhadap objek yang menjadi pusat penelitian. Metode observasi 

umumnya ditujukan untuk jenis penelitian yang berusaha memberikan 

gambaran mengenai peristiwa apa yang terjadi di lapangan.
17

 Pengumpulan 

data ini digunakan untuk memperoleh dan mempermudah pengambilan 

sejumlah data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti melalui 

pendekatan pengamatan langsung ke lokasi SMA Negeri 4 Pandeglang. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah untuk memperoleh  kejadian nyata 

tentang sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penelitian.
18

 

Dokumentasi digunakan karena merupakan sumber yang shahih (benar), kaya 

dan bersifat alamiyah sesuai dengan konteks. Dokumentasi digunakan untuk 

                                                           
 

17
 Jasa Unggah Muliawan, Metodologi Penelitian Dengan Studi Khusus, 

(Yogyakarta:Gava Media,2014),63. 

 
18

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung,2001. PT Remaja 

Rosdakarya, hlm. 161 
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mengumpulkan data dari sumber non insani.
19

 Metode ini digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter, contohnya data jumlah 

siswa, guru, karyawan, kepala sekolah serta fasilitas sarana dan prasarana. 

Dokumentasi diperoleh berupa data atau foto yang dijadikan sebagai bukti 

penyebaran angket pada saat observasi. 

E. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 

dan keakuratan suatu instrumen. Langkah yang harus dilakukan agar 

instrumen memiliki tingkat validitas yang tinggi adalah dengan menguji coba 

instrumen.  Instrumen dapat dikatakan valid dan sah apabila dapat mengukur 

apa yang dibutuhkan. Suatu instrumen dikatakan valid jika mengungkapkan 

data variabel dalam penelitian secara tepat. Efektivitas validitas instrumen 

menunjukan sejauh mana data yang dikumpulkan tidak lepas dari deskripsi 

variabel yang diteliti.
20

 Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

rumus korelasi Product Moment dan Pearson sebagai berikut: 

    
               

√                            
  

                                                           
 

19
 Sonhaji, “Teknik Pengumpulan dan Analisis data dalam Penelitian Kualitatif”, 

dalam Imron Arifin (ed) Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan 

(Malang: Kalimasada, 1994), 63. 

 
20

 Tukiran T, Hidayatai Mustafidah. Penelitian Kuantitatif (sebuah pengantar). 

(Bandung :Alfabeta, 2011), 42. 
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Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor total (Y) 

n  = ukuran sampel (responden) 

X = skor butir 

Y = skor total  

X
2
 = kuadrat skor butir X 

Y
2
 = kuadrat skor butir Y 

XY= perkalian skor butir X dengan skor butir Y 

 Rumus tersebut digunakan untuk menguji korelasi skor butir dengan 

skor total dengan derajat kebebasan  = 0,05 Instrumen dianggap valid 

apabila rhitung lebih besar dari ttabel setelah instrumen diujicobakan instrumen 

yang tidak valid harus dibuang dan tidak dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian.
21

 

 Untuk menguji instrumen jumlah sampel populasi yang diambil oleh 

peneliti yaitu berjumlah 30 responden. 

2. Uji Reabilitas 

 Setelah uji validitas instrumen, butir-butir instrumen yang valid 

dijadikan satu untuk diuji reabilitasnya. Alat ukur yang reliable adalah alat 

yang jika digunakan untuk mengukur suatu gejala yang berlainan senantiasa 

menunjukan hasil yang sama. Jadi alat yang reliable secara konsisten 

memberi hasil ukuran yang sama. Untuk menguji reliabilitas instrumen 

digunakan rumus sebagai berikut: 
                                                           
 

21
 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan (Perhitungan, Penyajian, Penjelasan, 

Penafsiran, dan Penarikan Kesimpulan. (Depok: Rajagrafindo Persada, 2017), 146. 
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a) Mencari varians butir dengan rumus: 

  
    

   
    

      
 

 
 

 

Keterangan : 

  
                             

                   

   
                          

                                   

b) Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut : 

  
    

   
    

      
 

 
 

 

Keterangan : 

  
                             

                   

   
                          

                                   

 

c) Memasukan nilai Alpha Cronbach dengan rumus, sebagai 

berikut : 

     [
 

   
] [ 

   
 

   
 ] 
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Keterangan: 

r11 = reliabilitas yang dicari 

T = banyaknya butir tes 

K = varians total 

∑S     = skor varian butir 

∑s    = skor varian total 

 Untuk uji signifikansi reliabilitas dengan derajat kebebasan    0,05. 

Apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka instrumen angket dalam bentuk 

skala secara keseluruhan dinyatakan reliabel. Dan apabila rhitung lebih kecil 

dari ttabel maka instrumen angket dalam bentuk skala tidak reliable dan tidak 

layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
22

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah teknik pengolahan data menjadi informasi 

dengan tujuan agar data tersebut mudah dipahami dan dapat ditemukan solusi 

dari suatu permasalahan. Kegiatan dalam analisis data adalah pengelompokan 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan. 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

                                                           
 

22
 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, 156. 
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
23

 Pendeskripsian 

data menggunakan statistik deskriptif. Statistik Deskriptif adalah statistik 

yang hanya berfungsi untuk mengorganisasi, menganalisa serta memberikan 

pengertian mengenai data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka 

agar dapat diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.24 Statistik 

deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Menghitung tabel frekuensi  

1) Menghitung Rentang (r)  = data terbesar – data terkecil 

2) Menghitung Banyaknya kelas, (k)   =  1 + 3,3 log n 

3) Panjang kelas (p)    = 
 

 
 

b. Menghitung mean  

Dengan rumus sebagai berikut:  

   
   

  
 

c. Menghitung modus  

Dengan rumus sebagai berikut:  

 Mo =  

                                                           
 

23
 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.(andung: Alfabeta, 

2018), 147. 

 
24

 Darwyan Syah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit 

Media, 2009), 3.  
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d. Menghitung median  

Dengan rumus sebagai berikut: 

 Me = b + p  

e. Menghitung varians dan simpangan baku 

Dengan rumus sebagai berikut: 

    
    

  
        √

    

  
 

2. Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik 

inferensial. Statistik inferensial adalah sering juga disebut statistik induktif, 

merupakan statistik yang berfungsi menyediakan aturan-aturan atau cara 

yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus dari  

sekumpulan data yang telah diolah. Statistik inferensial juga menyediakan 

aturan-aturan yang diperlukan dalam menarik suatu kesimpulan (conclusion), 

penyusunan atau pembuatan ramalan (prediktion), dan penarikan 

(estimation).
25

 

                                                           
 

25
Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan; Perhitungan,  Penyajian, Penjelasan, 

Penafsiran  Dan Penarikan Kesimpulan, (Depok : Rajawali Pers, 2017), 91. 
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 Statistik inferensial digunakan untuk melakukan analisis terhadap 

hipotesis yang diajukan. Statistik  inferensial yang digunakan adalah 

persyaratan analisis terhadap hipotesis dengan mengadakan uji normalitas. 

Kemudian dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis yang meliputi 

persamaan regresi sederhana, uji linearitas dan signifikansi regresi. 

Menghitung koefisien korelasi sederhana, yang diikuti dengan uji signifikansi 

korelasi dan diakhiri dengan menghitung koefisien determinasi. Kemudahan 

dalam perhitungan dibantu dengan menggunakan komputer berupa Software 

dengan program Microsoft Excel 2010. 

G. Hipotesis Statistik  

 Hipotesis statistik adalah pernyataan hipotesis yang berbentuk labang 

statistik dan diguakan dalam pengujian hipotesis. Hipotesis statistik yang 

digunakan sesuai dengan hipotesis yang akan diuji. 

H0  :   ρ  =  0 tidak terdapat pengaruh anatara Sistem Zonasi PPDB  

  Terhadap Tingkat kepuasan Peserta didik. 

 Ha  :  ρ   0 terdapat pengaruh yang signifikan antara Sistem Zonasi 

   PPDB Terhadap Tingkat Kepuasan Peserta Didik .  

 


